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ABSTRAK 

Latar Belakang: Berdasarkan penyebab sebagian besar kematian ibu pada tahun 2020 

disebabkan oleh perdarahan sebanyak 1.330 kasus. Jumlah AKI di Kabupaten 

Karawang adalah 97,81% per 100.000 KH. Salah satunya disebabkan oleh infeksi 

sejumlah 12%. Berdasarkan data rekam medik RSUD Karawang menyebutkanbahwa 

AKI pada tahun 2021 sebanyak 48 kasus dari 1.809 jumlah persalinan. Angka kejadian 

gemeli sebanyak 73 kasus dari 1.809 jumlah persalinan, perdarahan sebanyak 263 

kasus, serta untuk kasus KPD sebanyak 115 kasus. Sedangkan jumlah AKB sebanyak 

115 kasus dari 1.772 KH. Pelayanan kesehatan ibu dan bayi baru lahir yang berkualitas 

dapat mencegah tingginya angka kematian. Untuk dapat mewujudkannya maka peran 

bidan dapat memberikan asuhan kebidanan secara menyeluruh, sehingga penanganan 

kasus kegawatdaruratan dapat teratasi dengan cepat dan baik. Tujuan : Mampu 

menerapkan asuhan kebidanan pada Ny. A G3P1A1 dengan Preterm, Ketuban Pecah 

Dini, Gemelli, Retensio Plasenta dengan BBLR, Asfiksia, dan Ikterus Neonatorum di 

RSUD Karawang. Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dalam bentuk laporan kasus. Hasil :Kehamilan gemeli pada Ny. A menjadi faktor 

utama terjadnya kasus persalinan preterm, ketuban pecah dini, retensio plasenta, 

dengan berat bayi lahir rendah, asfiksia dan ikterus neonatorum. Saran : Bidan 

mampu meningkatkan pelayanan asuhan kebidanan dan penanganan pada kasus 

kegawatdaruratan. Berdasarkan hasil asuhan kebidanan terdapat ketidaksesuaian 

pada penanganan kasus ketuban pecah dini yang tidak sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur, dan pada kasus penegakan diagnosa retensio plasenta serta 

laserasi jalan lahir belum sesuai dengan SOP.   
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